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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai karakteristik curah hujan yang berada
di wilayah administrasi Kota Medan bagian Utara tersebut menggunakan beberapa
Stasiun periode 2000 s/d 2019. Adapun Stasiun terdiri dari 3 dan 1 Stasiun
tambahan yaitu (1) Stasiun BMKG Belawan, (2) Stasiun BMKG Helvetia,
(3) Stasiun BMKG Sampali dan (4) Stasiun BMKG Pancur Batu. Analisa
karakteristik curah hujan dilakukan dengan menganalisa pola distribusi hujan
setiap stasiun dan secara keseluruhan keempat stasiun. Kemudian dilakukan
analisa karakteristik curah hujan dengan perhitungan intensitas periode ulangnya
dan mengetahui pola kurva IDF (Intensity Duration Frekuensi) Kota Medan

bagian Utara.

Curah hujan yang digunakan dalam penelitian ini berdiameter milimeter
dan menggunakan klasifikasi iklim yang tersedia yaitu menurut BMKG. Analisa
karakteristik curah hujan dilakukan untuk mengetahui bentuk pola dan probability
curah hujan yang sering mengakibatkan banjir di beberapa titik Kota Medan
bagian Utara yang nantinya akan digunakan sebagai data acuan desain bangunan

air Kota Medan bagian Utara.

Hasil analisa menunjukkan bahwa curah hujan Kota Medan bagian Utara
jika diambil dari keempat stasiun memiliki pola yang hampir sama yaitu sama
berpola ekuatorial. Adapun hasil pola kurva IDF menunjukkan bahwa intensitas
hujan yang tinggi berlangsung dalam durasi pendek. Hal tersebut berarti bahwa
hujan deras pada umumnya berlangsung dalam waktu singkat namun hujan tidak

deras bisa berlangsung dalam waktu lama.

Kata kunci : Karakteristik curah hujan, IDF (Intensity Duration Frekuensi)
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DAFTAR NOTASI

X : Curah hujan rata-rata

S : Standart deviasi

X : Hujan rencana dengan periode ulang T tahun

X : Nilai rata-rata dari data hujan (mm)

K : Faktor Frekuensi, nilainya tergantung dari T

Ya : Harga rata-rata reduced mean

Sh : Reduced Standar Deviation

Y : Reduced variate

k : Nilai karakteristik dari distribusi Log-Normal
n : Jumlah kelas

Cs : Koefisien kemencengan/Skewness

Ck : Koefisien Kurtosis

Cv : Koefisien Variasi

P(x) : Peluang Teoritis

P(xi) : Peluang Empiris (lapangan)

It : Intensitas hujan pada PUH T tahun dengan tc < te (mm/jam)
tc : Waktu konsentrasi

Rr : Tinggi hujan pada PUH T (mm/hari)

Ros4 : Hujan rencana (mm)

t : Waktu konsentrasi (jam)

I : Intensitas hujan selama waktu konsentrasi (mm/jam)
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